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ABSTRAK

Limbah cair hasil samping kegiatan produksi Usaha Skala Kecil (USK) tapioka di Kecamatan Bogor Utara
yang dibuang langsung ke lingkungan tanpa proses pengolahan menjadi beban pencemaran untuk aliran sungai
di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik dan merumuskan strategi pengelolaan
limbah cair sentra USK tapioka di Kecamatan Bogor Utara Kota Bogor. Data diperoleh melalui observasi lapangan,
pengukuran di laboratorium, dan wawancara. Parameter yang diuji meliputi TSS, BOD, COD, pH, sianida, dan
debit. Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari-Maret 2019. Pengambilan sampel air limbah dilakukan
dengan cara sampling sesaat (grab sampling) pada saluran pembuangan sedangkan analisis strategi pengelolaan
dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik limbah cair
USK Tapioka yaitu berwarna putih kekuningan; mengandung TSS, BOD, COD tinggi; pH rendah; sedikit kandungan
sianida; dan debit rendah dengan kondisi seluruh parameter sudah melebihi baku mutu kecuali parameter sianida
dan debit. Pengembangan pengelolaan limbah cair tapioka dalam posisi agresif yaitu memiliki potensi yang kuat
dan berpeluang tinggi.dengan 8 strategi. Strategi yang menjadi prioritas utama ialah (1) pengolahan limbah cair
diarahkan pada pengolahan yang menghasilkan produk sehingga bernilai ekonomi, (2) pengolahan secara mandiri
atau kelompok bukan kawasan, serta (3) pemberian bantuan untuk membangun fasilitas pengolahan limbah serta
pembentukan kelembagaan antar USK oleh pemerintah.

Kata kunci: Analisis SWOT, limbah cair, karakteristik, strategi, USK tapioka.

ABSTRACT

Liquid waste by production activities of tapioca Small Scale Business (in Indonesia, it is called USK) in the
District of North Bogor which are discharged directly into the environment without treatment process become a
burden of pollution for the surrounding river flow. This study aims to identify the characteristics and formulate
liquid waste management strategy for tapioca USK center in the North Bogor District of Bogor City. Data obtained
through field observations, measurements in the laboratory, and interviews. The parameters tested include TSS,
BOD, COD, pH, cyanide, and discharge. Data collection was carried out in January-March 2019. Sampling of
wastewater was carried out using grab sampling method in the sewer while the management strategy was analysed
employed SWOT. The results showed that the characteristics of tapioca USK liquid waste has yellowish-white color;
containing high TSS, BOD, COD; low pH; containing little cyanide; and has low discharge with the condition that
all parameters have exceeded the quality standard except the cyanide and discharge parameters. SWOT analysis
revealed that the potencial of tapioca liquid waste management can be categorized as in aggressive status, in which
has a strong potencial and high opportunity chance, resulting 8 strategies. The top three priority strategies are (1)
liquid waste processing is directed to emerge economic value, (2) the processing are managed solely or in group
outside USK region, and (3) assisting to build sewage treatment facilities and institutional formation among USK
by government.

Keywords: Conflict, Citatah, dynamic actor network analysis, environment, karst.
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I. PENDAHULUAN

Air merupakan sumberdaya alam yang
mempunyai fungsi sangat penting bagi
kehidupan mahluk hidup sehingga air akan
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh kondisi/
komponen lainnya (1). Pemanfaatan air jika
tidak dibarengi dengan tindakan bijaksana
dalam pengelolaannya akan mengakibatkan
kerusakan (2).

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian nasional yaitu menjadi
salah satu andalan dalam peningkatan
pertumbuhan ekonomi dan penanggulangan
masalah pengangguran dan kemiskinan (3).
Selain itu, sektor pertanian dan perkebunan
terus mampu bertahan dan tetap eksis
menjadi pemicu tumbuh dan berkembangnya
agroindustri. Salah satu jenis agroindustri
yang cukup banyak tersebar di Indonesia
yaitu industri tapioka (4).

Berkembangnya UMKM agroindustri
tapioka berpotensi menimbulkan dampak
negatif berupa pencemaran. Kota Bogor
merupakan salah satu wilayah dengan
jumlah USK (Usaha Skala Kecil) Tapioka
tertinggi. Pada tahun 2011, USK Tapioka
merupakan salah satu jenis USK dengan
jumlah tertinggi yaitu sebanyak 22 dari 177
unit usaha di Kota Bogor (5).

USK tapioka tersebar di antara
pemukiman penduduk dan sebagian besar
tidak berizin. Limbah padat yang dihasilkan
dari proses produksi tapioka dalam bentuk
onggok sudah banyak digunakan sebagai
bahan baku industri, tetapi tidak demikian
untuk limbah cair. Kurangnya pemahaman
mengenai pencemaran air mengakibatkan
usaha-usaha kecil tesebut membuang limbah
cair langsung ke sungai ataupun anak sungai
tanpa proses pengolahan (4).

Beban pencemaran yang ditimbulkan
dari  buangan limbah cair tersebut
menurunkan kualitas air sungai. Limbah cair
seharusnya dianggap sebagai sumber daya
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alam yang dapat dimanfaatkan. Pengurangan
limbah mencakup dua hal yaitu reduksi pada
sumbernya dan pemanfaatan limbah (6).
Pengolahan limbah dengan menciptakan
produk-produk dapat bernilai ekonomi yang
dapat dipasarkan (7).

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  karakteristik  limbah
cair yang dihasilkan USK tapioka dan
merumuskan strategi pengelolaannya di
Kota Bogor Kecamatan Bogor Utara yang
terpusat di Kelurahan Ciluar.

II. METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif menggunakan data
primer. Data diperoleh melalui observasi
lapangan, pengukuran di laboratorium,
wawancara dengan responden di wilayah
studi yang terdiri dari beberapa key person.
Pengambilan data dilakukan pada bulan
Januari-Maret 2019 di Sentra USK Tapioka
Kelurahan Ciluar Kecamatan Bogor Utara.

a. Karakterisasi Limbah Cair Tapioka

Kelurahan Ciluar Kecamatan Bogor
Utara Kota Bogor merupakan sentra USK
Tapioka. Lebih dari 25 USK Tapioka terdapat
di Kelurahan Ciluar, 19 diantaranya berada
di sepanjang aliran anak Sungai Ciluar.
Namun, produktivitas USK dipengaruhi
ketersediaan bahan dan cuaca sehingga
tidak setiap hari para USK tersebut aktif
memproduksi tepung tapioka.

Pengambilan sampel air limbah tapioka
dengan cara sampling sesaat (grab sampling)
pada saluran pembuangan sebelum masuk ke
perairan penerima air limbah secara langsung
tanpa komposit waktu (SNI 6989.59:2008).
Parameter yang diuji meliputi TSS, BOD,
COD, pH, sianida, dan debit.

Titik sampling yaitu seluruh USK tapioka
yang berproduksi pada hari pengambilan
sampel, terdapat 4 titik sampling yang dapat
dilihat pada Gambar 1. Sampel air limbah
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Gambar 1. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Air Limbah Tapioka

diambil di outlet aliran air limbah tapioka
sebelum masuk ke drainase. Analisis air
limbah dilakukan di laboratorium Pusat
Penelitian Lingkungan Hidup (PPLH) -
LPPM IPB sesuai dengan metode yang di
sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Acuan Metode Analisis Air Limbah

Parameter Metode
TSS SNI 06-6989.3.2004
PH SNI 06-6989.11.2004
BOD SNI 6989.72.2009
COD SNI 6989.2.2009
Sianida 5.4-IK-GQA-WQ-058
Debit jumlah limbah cair/hasil

produksi

b. Strategi Pengelolaan Limbah Cair
Tapioka

Analisis strategi pengelolaan limbah
cair tapioka dilakukan menggunakan
analisis SWOT. Analisis SWOT dilakukan
untuk merancang strategi keberlanjutan
suatu industrialisasi dengan menyajikan
analisis berbagai faktor (8). Faktor-faktor

tersebut mencakup kondisi internal maupun
eksternal, kemudian merancang strategi dari
kombinasi dua sisi tersebut (9) sehingga
menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman yang dihadapi
perusahaan/ organisasi dapat disesuaikan
dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimilikinya (10). SWOT dapat digunakan
dalam bidang apapun yang memerlukan
perencanaan strategis (11).

Analisis faktor internal dan eksternal
dilakukan menggunakan metode wawancara
mendalam dengan stakeholder, yakni KLHK,
DLH Kota Bogor, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kota Bogor, Pemerintah
Kelurahan Ciluar, Ketua BKM (Badan
Keswadayaan Masyarakat) dan beberapa
pemilik USK Tapioka.

Hasil analisis faktor internal dan
eksternal  selanjutnya  dikelompokkan
menjadi empat kelompok yaitu kekuatan
(strength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunity), dan ancaman (threat) (12).
Kekuatan dan kelemahan merupakan
Internal Factor Analysis Strategy (IFAS)
sedangkan peluang dan ancaman merupakan
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External Factor Analysis Strategy (EFAS).
Tahapan selanjutnya adalah penentuan
bobot, peringkat, dan skor setiap faktor oleh
stakeholder. Hubungan skor antara faktor
internal dan eksternal akan menunjukkan
posisi organisasi pada kuadran SWOT (10)
(13). Analisis SWOT menghasilkan empat
jenis kemungkinan alternatif strategi dengan
memasangkan faktor-faktor S-O, W-O, S-T,
dan W-T. selanjutnya, dilakukan penentuan
skala prioritas strategi (12).

III.HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Karakteristik Limbah Cair Tapioka

Sampel air limbah yang diambil berasal
dari air buangan setelah tahap pengendapan
kegiatan produksi tepung tapioka. Baku
mutu limbah cair tapioka telah diatur dalam
Peraturan menteri Lingkugan Hidup nomor
5 tahun 2014 (14). Perbandingan antara baku
mutu dan hasil uji laboratorium limbah cair
tapioka tersaji pada Tabel 2.

Warna limbah cair tapioka baik dalam
bak penampungan, outlet, maupun setelah
masuk ke perairan adalah berwarna putih
(Gambar 2). Hal ini mengindikasikan bahwa
limbah cair tersebut masih mengandung
zat terlarut tinggi berupa pati. Tingginya
kandungan zat terlarut tersebut dapat terlihat
dari nilai parameter TSS. Limbah cair
tapioka pada umumnya mengandung sekitar
1% padatan berupa pati (15).

Total  suspened  solid  (padatan
tersuspensi  total) adalah bahan-bahan
tersuspensi (diameter > 1um) yang bertahan

pada saringan milipore dengan diameter
pori 0,45 um. Nilai TSS limbah cair tapioka
dapat dilihat pada Tabel 2 yaitu seluruhnya
melebihi baku mutu dengan rata-rata nilai
TSS 1.403,18 jauh melebihi baku mutu yang
ditetapkan yaitu 100 mg/L, atau sebesar 14
kali lipat dari nilai baku mutu.

Nilai TSS limbah cair tapioka pada
umumnya yaitu 1.500-5.000 mg/L (16)
dan 1.200 mg/l (17). Nilai TSS berfluktuasi
diduga disebabkan oleh jumlah air yang
digunakan dalam proses ekstraksi dan air
limbah diambil satu kali atau tanpa komposit
waktu. Padatan tersuspensi ini merupakan
pati atau tepung yang belum terendap sampai
proses pengendapan selesai.

Biochemical Oxygen Demand (BOD)
adalah jumlah bahan organik di dalam air
yang dapat didegradasi secara biologis. Tabel
2 menunjukkan hasil analisis nilai BOD
seluruh titik jauh melampaui baku mutu
dengan rata-rata 1.159,69 mg/L. Sedangkan
baku mutu BOD yang disyaratkan yaitu 150
mg/L sehingga dapat dikatakan rata-rata nilai
BOD hampir 8 kali lipat dari baku mutu.

Air dengan nilai BOD tinggi
menunjukkan jumlah pencemar yang tinggi
terutama pencemar yang disebabkan oleh
bahan organik (18). Nilai BOD ini lebih
rendah dibandingkan kajian (16,17) yaitu
3000-7000 mg/L dan 3870 mg/L.

Chemical Oxygen Demand (COD)
menunjukkan  jumlah  oksigen yang
diperlukan untuk mengoksidasi senyawa
organik. Nilai COD 4 titik sampling dapat

Tabel 2. Hasil Uji Laboratorium Sampel Limbah Cair Tapioka

Parameter Baku Mutu 1 2 3 4 Rata-rata
TSS (mg/L) 100 1.235,6 1.147,8 2.222,6 1.006,7 1.403,18
pH 6,0-9,0 5,14 5,70 6,60 4,93 5,59
BOD (mg/L) 150 1.188,75 1.080,00 1.342,50 1.027,50 1.159,69
COD (mg/L) 300 2.358.,20 2.279,09 2.603,08 2.356,89 2.399,32
Sianida (mg/L) 0.3 0,007 0,006 0,002 <0,001 0,004
Debit (m?*/ton) 30 15 21,25 19 21.25 19,125
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Gambar 2. Limbah Cair Tapioka (a) pada Bak Penampungan, (b) pada Saluran Outlet, (c) Setelah Masuk ke Aliran

anak sungai

dilihat pada Tabel 2 vyaitu seluruhnya
melebihi baku mutu. Rata-rata nilai COD
sebesar 2.399,32 mg/L jauh melebihi baku
mutu yang ditetapkan yaitu 300 mg/L, atau
sebesar 8 kali lipat dari baku mutu. Nilai
COD di dalam lingkungan perairan sangat
ditentukan oleh limbah organik.

Jika dibandingkan dengan kajian
(16,17) yaitu 7.000- 30.000 mg/L dan 7.867
mg/L, nilai COD air limbah usaha tapioka
di Kelurahan Ciluar lebih rendah. Tingginya
nilai COD mencerminkan bahan organik
yang tidak mampu diurai mikroorganisme.
Konsentrasi COD yang tinggi menyebabkan
kandungan oksigen terlarut di dalam air
menjadi rendah bahkan habis (18).

Tabel 2 juga menunjukkan bahwa
terdapat korelasi positif antara nilai TSS,
BOD dan COD yaitu semakin tingginilai TSS
maka semakin tinggi nilai BOD dan COD
karena TSS limbah cair tapioka mengandung
pati yang merupakan bahan organik. Selisih
nilai BOD dan COD menunjukkan bahan
organik yang sulit terurai.

Parameter pH menunjukkan 3 dari 4
sampel melebihi baku mutu yaitu sampel
1 (5), sampel 2 (5,70), dan sampel 4 (4,93)
dari pH yang masih diperbolehkan yaitu
6,00-9,00. Hasil pengukuran pH sesuai
dengan kajian (16) yaitu 4-6,5. Rendahnya
nilai pH diduga karena air tapioka yang
mengandung bahan organik tinggi, pada saat

proses pengendapan mengalami penguraian
oleh mikroba dan menghasilkan metabolit.

Sedangkan sianida yang terkandung di
dalam sampel sangat rendah jauh di bawah
baku mutu dengan nilai rata-rata 0,04 mg/L
karena singkong yang digunakan yaitu jenis
roti dan manggu yang mengandung sedikit
sekali sianida (19). Rata-rata nilai debit
19,125 m?*/ton belum melebihi baku mutu
yang ditetapkan yaitu 30 m*/ton.

b. Analisis Faktor Internal dan Eksternal
SWOT

Skor diperoleh dari pembobotan dan
rating yang telah dinilai oleh stakeholders
(20). Tabel 3 menunjukkan total skor matriks
IFAS adalah 2,268. Jika total skor IFAS
semakin mendekati 1, maka semakin banyak
kelemahan dibanding kekuatan, sedangkan
semakin mendekati 4, maka semakin
banyak kekuatan dibanding kelemahan (13).
Skor 2,268 berada pada posisi mendekati
4 dibandingkan mendekati 1 maka hal
ini menunjukkan bahwa pengembangan
pengelolaan limbah cair tapioka memiliki
potensi tinggi untuk dikembangkan dengan
memaksimalkan kekuatan yang ada untuk
meminimalkan kelemahan yang dimiliki
karena nilai kekuatan tetap lebih tinggi
walaupun jumlahnya lebih sedikit dibanding
kelemahan.

Matriks faktor kekuatan dengan skor
terbesar adalah komponen kesejahteraan
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Tabel 4 Matriks EFAS pengembangan pengelolaan limbah cair USK Tapioka Bogor Utara

Faktor Eksternal Bobot Rating Skor
Peluang
1. Permintaan pasar tepung tapioka yang tinggi 0,098 3,73 0,366
2.Kualitas produk tepung tapioka Kelurahan Ciluar sudah dikenal 0,096 3,45 0,331
bagus
3.Banyak teknologi pengolahan limbah yang sudah berkembang 0,081 2,73 0,221
4. Potensi pasar olahan singkong lainnya seperti gula cair dan 0,094 3,36 0,316
pupuk cair
5. Pemerintah Kelurahan Ciluar memiliki ide untuk 0,092 3 0,276
mengembangkan "Cassava Village"
6. Sudah terdapat pengolahan gula cair berbhan pati kulit 0,090 3,73 0,336
singkong oleh warga Kelurahan Ciluer
7. Keluhan masyarakat mengenai bau tidak sedap dari limbah 0,092 3,36 0,309
tapioka yang mengalir ke aliran air
8/Kelembangaan yang sudah ada : BKM, UEKSP, KPEK 0,083 3.45 0,286
Sub Total 0,726 2,441
Ancaman
1. Tidak ada pengawasan oleh pemerintah desa maupun kota 0,090 3,64 0,328
2. Kurangnya kepedulian instansi pemerintah terkait terhadap
limbah cair tapioka 0,090 3,64 0,328
3. Belum ada dukungan pemerintah dari pihak manapun untuk
mengembangkan Kelurahan Ciluar menjadi "Cassava Village" 0,092 2,91 0,268
Sub Total 0,272 0,923
Total 1 3,360

ekonomi pemilik dan pegawai USK perlu
ditingkatkan dengan skor 0,440. Hal
tersebut menunjukkan faktor ini sangat
berpengaruh sehingga pengolahan limbah
dapat dilaksanakan apabila memiliki nilai
tambah ekonomi.

Skor terbesar pada matriks faktor
kelemahan adalah faktor Kawasan USK
Tapioka yang relatif luas dan waktu produksi
masing-masing USK Tapioka tidak menentu
sehingga sulit untuk diadakan pengolahan
limbah yang bersifat kawasan dengan skor
0,172. Hal tersebut menunjukkan faktor
ini merupakan kelemahan utama sehingga
pengolahan limbah cair sulit dilakukan
secara kawasan.

Selanjutnya, Tabel 4 menunjukkan
bahwa total skor faktor eksternal adalah
3,36. Jika total skor EFAS semakin
mendekati 4, maka semakin banyak kekuatan
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dibanding kelemahan (13). Maka skor 3,36
menunjukkan bahwa faktor peluang yang
dimiliki lebih besar dibandingkan ancaman
yang ada sehingga USK Tapioka Kelurahan
Ciluar memiliki peluang yang besar serta
dapat meminimalkan ancaman.

Berdasarkan Tabel 4, peluang terbesar
yakni faktor permintaan pasar yang tinggi
terhadap tepung tapioka dengan skor 0,366.
Hal tersebut menunjukkan pengelolaan
limbah cair dapat terus dikembangkan
apabila permintaan pasar terhadap tapioka
terus tinggi. Sedangkan ancaman terbesar
adalah tidak ada pengawasan terhadap USK
oleh pemerintah desa maupun kota dan
kurangnya kepedulian instansi pemerintah
terkait terhadap limbah cair tapioka dengan
skor 0,328. Hal tersebut menunjukkan
dukungan pemerintah sangat penting
sehingga ketiadaannya menjadi ancaman
besar.
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¢. Analisis Kuadran SWOT

Nilai kekuatan menunjukkan skor 1,562
dan nilai kelemahan memiliki skor 0,998
sehingga indeks posisi bernilai 0,56 untuk
faktor internal. Sedangkan pada faktor
eksternal, nilai peluang memiliki nilai 2,441
dan nilai ancaman sebesar 0,923 sehingga
indeks posisi bernilai 1,52. Kuadran SWOT
yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 3
yang menujukan bahwa hasil analisis berada
pada kuadran L.

Peluang
Kuadran [

Kuadran I11
(0.56:1.52)  (+:4)

(',+)

Kelemahan ! Kekuatan

() (+-)
Kuadran IV Kuadran II

Ancaman

Gambar 3. Matriks Kuadran SWOT

Tabel 5 Matriks alternatif strategi SWOT

Kuadran 1 menandakan kuat dan
berpeluang untuk tumbuh dan berkembang,
rekomendasi strategi yang diberikan adalah
agresif (21). Hal tersebut menunjukkan
kawasan sentra USK tapioka yang kuat dan
berpeluang besar keberlanjutannya, terbukti
sentra tapioka ini telah ada turun temurun
sehingga sangat dimungkinkan untuk terus
melakukan produksi dan memperbesar
pertumbuhan (22).

d. Analisis Alternatif Strategi dan Skala
Prioritas SWOT

Tabel 5 menyajikan hasil analisis
alternatif strategi dengan empat
kemungkinan alternatif strategi yaitu
strategi S-O, W-O, S-T, dan W-T. Strategi
S-O adalah strategi yang menggunakan
kekuatan untuk memanfaatkan peluang
yang ada. Strategi S-T adalah menggunakan
seoptimal  mungkin  kekuatan  untuk
menghadapi hambatan. Strategi W-O adalah
meminimalkan kelemahan internal untuk
memanfaatkan peluang. Strategi W-T adalah
meminimalkan kelemahan dan mengindari
tantangan atau ancaman (11)(23). Hasil

IFAS KEKUATAN (S)

KELEMAHAN (W)

1. Potensi limbah cair tapioka 1.
dapat diolah menjadi suatu

produk
2. Potensi
Ciluar

3. Kesejahteraan
pemilik dan pegawai USK
perlu ditingkatkan

EFAS

SDM Kelurahan 2.

Kurangnya SDM yang
memiliki pemahaman terkait
pengolahan dan bahaya limbah
Kurangnya kerjasama antara
pemerintah dan pemilik USK
Belum ada fasilitas pengolahan
limbah karena membutuhkan
biaya besar
4. Belum adanya kelembagaan
antar pemilik USK
5. Kawasan USK Tapioka relatif
luas schingga sulit untuk
diadakan pengolahan limbah
yang bersifat kawasan
6. Waktu  produksi  masing-
masing USK Tapioka tidak
menentu sehingga sulit untuk
diadakan pengolahan limbah
yang bersifat kawasan

ekonomi 3.
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PELUANG (O)

STRATEGI S-O

STRATEGI W-O

1. Permintaan pasar tepung tapioka <+ Pengolahan limbah cair
diarahkan pada pengolahan
yang menghasilkan produk

tinggi
2. Kualitas produk tepung tapioka

* Pengolahan limbah cair
diarahkan pada pengolahan
mandiri atau kelompok bukan

Kelurahan Ciluar terkenal bagus sehingga bernilai ekonomi (S kawasan (W, dan O, ...
3. Terdapat banyak teknologi s dan O o000 e Pemberian  bantuan  untuk

pengolahan limbah * Pemberdayaan para pekerja membangun fasilitas pengolahan
4. Potensi pasar olahan singkong USK dan masyarakat limbah  serta  pembentukan

lainnya seperti gula cair dan setempat untuk mengolah kelembagaan antar USK oleh

pupuk cair limbah (S, dan O, ). pemerintah (W ,;, dan O
5. Pemerintah Kelurahan Ciluar 1245678)"

memiliki ide "Cassava Village"

6. Sudah terdapat pengolahan gula
cair berbahan pati kulit singkong
oleh warga Kelurahan Ciluer

7. Keluhan masyarakat mengenai
bau tidak sedap dari limbah
tapioka

8. Kelembangaan yang sudah ada :
BKM, UEKSP, KPEK

* Pengadaan edukasi dan pelatihan
kepada pemilik dan pegawai
USK oleh instansi pemerintah
terkait (W 124 dan O

1,2,3,4,6,7,8)'

ANCAMAN (T)

STRATEGI S-T

STRATEGI W-T

1. Tidak ada pengawasan oleh <+ Penguatan

pemerintah ¢ Pemantauan rutin  terhadap

pemerintah desa maupun kota kelurahan untuk kelembagaan yang terbentuk
2. Kurangnya kepedulian instansi mempertahankan sentra maupun kegiatan produksi USK
pemerintah  terkait terhadap tapioka Kelurahan Ciluar oleh instansi pemerintah terkait

limbah cair tapioka
3. Belum ada dukungan pemerintah

dari pihak manapun untuk T,
mengembangkan Kelurahan

Ciluar  menjadi "Cassava

Village"

dan mengembangkan  ide
“Cassava Village” (S |,, dan + Optimalisasi

(W,,dan T ).

kerjasama
Pemerintah Kelurahan dengan
berbagai instansi terkait untuk
pengembangan berbagai produk
hasil olahan singkong maupun
limbahnya (W dan T, ).

1,3,5,6

analisis alternatif strategi menghasilkan 8
strategi yang diurutkan menurut prioritas
berdasarkan skor (24).

Tabel 6 menunjukkan skala prioritas
strategi, diantara strategi yang utama ialah
pengolahan limbah cair diarahkan pada
pengolahan yang menghasilkan produk
sehingga bernilai ekonomi, pengelolaan
secara mandiri bukan kawasan, serta
pemberian bantuan untuk membangun
fasilitas ~ pengolahan  limbah  serta
pembentukan kelembagaan antar USK oleh
pemerintah.

Berdasarkan Tabel 6 maka arahan strategi
yang dapat dilakukan dalam pengembangan
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pengolahan limbah cair usaha tapioka di
Kelurahan Ciluar Kecamatan Bogor Utara
dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Pengolahan limbah cair diarahkan pada
pengolahan yang menghasilkan produk
sehingga bernilai ekonomi

Jumlah limbah tapioka berlimpah
sehingga potensi pengolahannya
menjanjikan karena ketersediaan pasokan
yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
pemanfaatan limbah cair tapioka layak
secara ekonomi, secara bersamaan, strategi
ini juga mengatasi masalah lingkungan
(15). Menurut Hasanudin et al. (2019),
pemanfaatan air limbah tapioka dapat
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Tabel 6. Skala Prioritas Alternatif Strategi Hasil Analisis SWOT

Unsur SWOT

Pengolahan limbah cair diarahkan pada pengolahan yang
menghasilkan produk sehingga bernilai ekonomi.

Pengolahan limbah cair diarahkan pada pengolahan mandiri atau
kelompok bukan kawasan.

Pemberian bantuan untuk membangun fasilitas pengolahan limbah
serta pembentukan kelembagaan antar USK oleh pemerintah

Pengadaan edukasi dan pelatihan kepada pemilik dan pegawai
USK oleh instansi pemerintah terkait

Penguatan pemerintah kelurahan untuk mempertahankan sentra
tapioka Kelurahan Ciluar dan mengembangkan ide “Cassava
Village”.

Pemberdayaan para pekerja USK dan masyarakat setempat untuk
mengolah limbah.

Optimalisasi kerjasama Pemerintah Kelurahan dengan berbagai
instansi terkait untuk pengembangan berbagai produk hasil
olahan singkong maupun limbahnya.

Pemantauan rutin terhadap kelembagaan yang terbentuk maupun
kegiatan produksi USK oleh instansi pemerintah terkait

Keterkaitan > Skor  Peringkat
S 1,2,3 dan 3,424 I
0.2,3,4,5,6,7
W 3,4,5,6 dan O 2,790 I
1,3,4,5,6,7.8
W 23,4 dan O 2,718 111
1,2,4,5,6,7,8
W 1,2,4 dan O 2,651 v
1,2,3,4,6,7,8
S 1,2,3 dan 2,192 v
T1,2,3
S 2,3 dan 2,065 VI
04,5,6,8
W1,3,56dan T 1,263 Vil
2,3
W 2,4 dan 0,985 VII
T1,2

meningkatkan  keberlanjutan  industri
tapioka skala kecil jika air limbah dapat
dimanfaatkan (25).

2. Pengolahan limbah cair diarahkan pada
pengolahan mandiri atau kelompok
bukan kawasan

Industri yang bersifat sentra atau
kawasan idealnya melaksanakan pengolahan
limbah secara bersama atau kawasan.
Namun, berdasarkan hasil observasi di
kawasan sentra USK Tapioka Kelurahan
Ciluar, pengelolaan limbah secara kawasan
sulit dilakukan. Hal tersebut disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain : a. area
kawasan USK yang cukup luas dan jarak
antar USK yang relatif tidak berdekatan
sehingga membutuhkan biaya yang besar
jika dilakukan pengelolaan limbah secara
kawasan, b. waktu produksi USK tidak
menentu dan sering kali tidak berbarengan
sehingga cukup sulit untuk membagi hasil
pengelolaan limbah, c. belum terbentuknya
kelembagaan antar USK sedangkan jika
pengelolaan  limbah dilakukan secara
kawasan maka membutuhkan kelembagaan
yang kuat.

3. Pemberian bantuan untuk membangun
fasilitas  pengolahan limbah serta
pembentukan kelembagaan antar USK
oleh pemerintah

Masalah polusi dari produksi tepung
tapioka adalah lebih bersifat sosial dan
ekonomi daripada teknologi sehingga
intervensi dari pemerintah sangat diperlukan.
Sebagian besar pihak pemerintah menyadari
perlunya mengendalikan limbah yang
diproduksi oleh industri skala kecil, tetapi
mereka juga menyadari resiko ekonomi
di dalamnya. Teknologi yang dapat
diaplikasikan untuk mengolah limbah
tersedia, namun, membutuhkan biaya
yang besar dalam implementasinya. Maka,
seharusnya biaya untuk mengatasi masalah
lingkungan akibat dari industi skala kecil
umumnya dianggap sebagai biaya yang
diperlukan tanpa pengembalian langsung
(7). Air limbah yang dihasilkan memiliki
nilai BOD, COD dan TSS yang tinggi. Oleh
karena itu, pengolahan dan pembuangan air
limbah ini membutuhkan biaya tinggi dan
sulit untuk membebankan beban tambahan
pada produsen tepung tapioka (15).
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4. Pengadaan edukasi dan pelatihan kepada
pemilik dan pegawai USK oleh instansi
pemerintah terkait

Hal-hal yang menyebabkan para pemilik
usaha masih membuang limbahnya tanpa
pengolahan terlebih dahulu yaitu kurangnya
kepedulian ~ pemilik  usaha  terhadap
kelestarian lingkungan perairan, kurangnya
pemahaman pemilik usaha terhadap dampak
negatif limbah, serta kurangnya perhatian
pemerintah. Pihak-pihak pemerintah sebagai
pihak berwenang dan pemangku kebijakan
berkewajiban memberikan edukasi kepada
para pelaku usaha/ insustri seperti yang telah
diatur dalam Undang-Undang nomor 32
tahun 2009 pasal 54 tentang Pembinaan dan
Pengawasan.

5. Penguatan pemerintah kelurahan
untuk mempertahankan sentra tapioka
Kelurahan Ciluar dan mengembangkan
ide “Cassava Village™.

Pemerintah Kelurahan Ciluar memiliki
ide megembangkan “Cassava Village”
sebagai pengajuan dari program desa
tematik. Ide ini merupakan salah satu langkah
penguatan pemerintah Kelurahan Ciluar
untuk mempertahankan sentra usaha tapioka.
Selain itu, pemerintah desa menginginkan
Kelurahan Ciluar tidak hanya menjadi
sentra tappioka tetapi juga sentra produk
olahan singkong lainnya. Ide pengembangan
“Cassava Village” ini berkorelasi positif
dengan pengembangan pengelolaan limbah
cair tapioka karena jika limbah cair tapioka
diolah menjadi produk yang memiliki nilai
tambah maka produk tersebut akan menjadi
bagian dari produk “Cassava Village”.

6. Pemberdayaan para pekerja USK dan
masyarakat setempat untuk mengolah
limbah.

Keberadaan industri tapioka berlangsung
terus menerus dari generasi ke generasi
sehingga menyatu dengan kehidupan sehari-
hari. Industri tapioka adalah industri hulu
yang berorientasi pada tenaga kerja yang
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terletak di daerah pemukiman karena jenis
industri ini membutuhkan banyak pekerja
untuk menjadi lebih efektif dan efisien
(22). Hal ini menyebabkan pemberdayaan
masyarakat setempat menjadi suatu yang
terkait erat dengan usaha tapioka termasuk
di kawasan sentra USK Tapioka Kelurahan
Ciluar.

7. Optimalisasi  kerjasama  Pemerintah
Kelurahan dengan berbagai instansi
terkait untuk pengembangan berbagai
produk hasil olahan singkong maupun
limbahnya.

Setelah  ide  “Cassava  Village”
dikembangkan maka langkah selanjutnya
adalah  pemerintah  Kelurahan Ciluar
melakukan pengajuan kerjasama
pengembangan “Cassava Village” kepada
berbagai pihak atau instansi terkait.
Misalnya, instansi pemerintahan yang
terkait dengan produk industri yaitu Dinas
Perdagangan dan Perindustrian serta instansi
pemerintah yang terkait dengan limbah yaitu
Dinas Lingkungan Hidup serta Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Masalah
industri dan limbahnya merupakan masalah
yang bersifat multi dan interdisipliner.
Oleh karena itu, koordinasi dan kerja sama
antarinstansi mutlak diperlukan.

8. Pemantauan rutin terhadap kelembagaan
yang terbentuk maupun kegiatan produksi
USK oleh instansi pemerintah terkait

Pihak pemerintah pun berkewajiban
untuk melakukan pemantauan rutin agar data
USK Tapioka selalu terbarukan. Kemudian,
pemantauan juga harus selalu dilakukan
terhadap kelembagaan yang terbentuk
sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan yang mungkin terjadi dalam
suatu kelembagaan masyarakat. Secara
de jure, pemerintah dalam melaksanakan
pengendalian  pencemaran  lingkungan
dan sumberdaya air telah menetapkan
baku mutu air baik baku mutu air buangan
(effluent standards) maupun baku mutu air
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penerimaan (stream standards). Namun,
secara de facto, seringkali ditemukan
bahwa pemerintah tidak mengimplementasi
peraturan yang telah ditetapkan secara tegas.
Instansi pemerintah terkait berkewajiban
melaksanakan pengawasan seperti yang telah
diatur dalam Undang-Undang nomor 32
tahun 2009 pasal 54 tentang Pembinaan dan
Pengawasan. Jika pengawasan dilaksanakan
dengan baik, maka pengendalian pun
diharapkan bisa terintegrasi.

Analisis SWOT telah banyak digunakan
untuk merumuskan strategi pengelolaan
industri kecil dan mengengah (26)(27)(28)
(29) karena dapat membantu merumuskan
strategi untuk keberlanjutan bisnis di masa
depan (30). Dalam penelitian ini, analisis
SWOT berhasil merumuskan strategi untuk
mengembangkan  pengelolaan  limbah
hasil samping USK atau industri kecil dan
menengah.

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik limbah cair USK Tapioka
Kelurahan Ciluar Kecamatan Bogor Utara
meliputi  berwarna putih  kekuningan,
memiliki TSS, BOD, dan COD yang tinggi,
pH asam, sedikit kandungan sianida, serta
debit rendah. Seluruh parameter sudah
melebihi baku mutu kecuali parameter
sianida dan debit.

Pengembangan pengelolaan limbah cair
tapioka dalam posisi agresif dengan 8
strategi, strategi yang utama ialah : 1.
pengolahan limbah cair diarahkan pada
pengolahan yang menghasilkan produk
sehingga bernilai ekonomi, 2. secara mandiri
atau kelompok, serta 3. pemberian bantuan
untuk membangun fasilitas pengolahan
limbah serta pembentukan kelembagaan
antar USK oleh pemerintah.
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